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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel modal dan tenaga kerja terhadap produksi
kakao secara bersama-sama dan masing-masing, pada di Kampung Sarmai Atas Distrik Namblong. Metode
penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksplanarory riset,
pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan sampel 88 responden/KK dengan teknik pengumpulan
sampel (sampling jenuh), data di analisis dengan Regresi linear berganda, pada hubungan dengan uji t dan
uji f dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel (modal
dan tenaga kerja) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi kakao di
Kampung Sarmai Atas Distrik Namblong, akan tetapi secara statistic hanya variabel modal kerja yang
signifikan mempengaruhi produksi kakao, sedangkan variabel tenaga kerjatidak signifikan.
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